BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembuatan busana ready to wear ini menggunakan konsep cottagecore
yang kental mulai dari jenis busana hingga pembuatan motif batiknya.
Konsep cottagecore dijabarkan lagi dengan mengumpulkan berbagai data
yang relevan sehingga mendapatkan palet warna, jenis kain, siluet busana,
hingga motif batik yang digunakan. Palet warna yang digunakan adalah
coklat menyesuaikan dengan konsep cottagecore yang dekat dengan alam.
Natural fabrics merupakan tagline yang sering digunakan untuk
cottagecore sehingga berbagai jenis katun dan kain-kain yang terbuat dari
serat alam digunakan dalam bahan pembuatan karya. Siluet busana
cottagecore sendiri adalah jenis busana yang nyaman untuk digunakan
sehari-hari.

Data yang sudah didapatkan kemudian akan digunakan acuan dalam
pembuatan moodboarddan desain. Desain tersebut kemudian akan dipilih
untuk dibuat menjadi-lima karya busana. Dari data dan moodboard dipilih
katedral sebagai motif utama-pada, Motif batik dari katedral tersebut
kemudian dibuat menjadi sketsa yang akan dipindah ke atas kain dengan
melewati proses mordanting terlebih dahulus” Selanjutnya adalah proses
pembatikan mulai dari_mencanting, pewarnaan, fiksasi, dan pelorodan.
Batik tersebut merupakan salah satu bahan yang digunakan untuk
pembuatan karya, bahan lainnya adalah linen, primis satin, kanvas
herringbone, italian wool herringbone, sutra kringkle, linen poplin, linen
yang kemudian akan dibuat menjadi satu look karya. Selain menggunakan
teknik jahit sederhana menggunakan mesin, untuk mendapatkan tambahan
tekstur pada karya digunakan teknik smocking, pleats, ruffle, sashiko, dan
sulam. Detail-detail seperti pemilihan kancing juga disesuaikan dengan
konsep cottagecore, itulah kenapa kancing bungkus dari perca dan kancing
kayu digunakan.

Penyelesaian Tugas Akhir ini berhasil membuat lima /ook busana

dengan konsep cottagecore dengan menggabungkan berbagai jenis tekstur

111



112

pada kain menjadi satu busana utuh dan motif batik sebagai pelengkapnya.
Walaupun kelima karya tersebut memiliki sub judul yang berbeda tetapi
terdapat benang merah di antara karya-karya tersebut yaitu pemilihan teknik
sulam dan motif batik dari ornamen katedral yang ada di Eropa. Konsep
cottagecore dipilih karena memiliki sifat yang tidak lekang oleh waktu.
Busana yang dibuat bisa disesuaikan dengan item fesyen pemakainya
sehingga tidak ada batasan dalam memadu dan memadankan untuk
mendapatkan jenis gaya yang diinginkan. Bahan yang digunakan juga
nyaman digunakan karena fungsi busana sendiri tidak hanya memberikan

tampilan indah saja tetapi harus nyaman ketika digunakan.

. Saran

Berakhirnya proses pembuatan laporan dan karya busana Tugas Akhir
yang berjudul “Intermixture Fabrics pada Busana Ready to Wear dengan
Konsep Cottagecore” yang berjumlah lima karya, memberikan pesan dan
kesan sebagai  bentuk “pembelajaran.. Dalam pembuatan sebuah karya
diperlukan ketekunan:dan konsisten dalamprosesnya. Pada awal pembuatan
karya perlu merencanakan fimeline dan target yang jelas agar karya bisa
selesai tepat waktu. Masukkan waktu untuk melakukan percobaan secara
praktik agar jadwal yang sudah disusun tidak mundur misal ada percobaan
yang memakan waktu-lama atau bahkan gagal.

Pencarian warna yang sesuai dengan desain memakan waktu lama
karena setiap bahan memiliki karakteristiknya sendiri dan hasil warna yang
diperoleh belum tentu sama dengan yang diinginkan. Percobaan warna
menggunakan remasol dan indigosol untuk mendapatkan warna yang
mendekati warna alam, tetapi warna remasol gagal sehingga menggunakan
warna indigosol. Pewarnaan indigosol hasilnya akan berbeda sesuai dengan
tempat membeli pewarna tersebut. Pastikan konsisten membeli di satu toko
jika sudah mendapatkan hasil yang sesuai, jika belum mendapatkan warna
yang paling mendekati coba terus warna indigosol dan campur dengan
warna lain. Misal membuat warna coklat tidak harus murni warna coklat

tetapi bisa dicampur dengan ungu, hijau, atau kuning untuk mendapatkan
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warna yang diinginkan. Setiap bahan memiliki karakteristik sendiri,
walaupun sudah menggunakan resep yang sama persis namun jika bahannya
berbeda hasil warnanya juga kemungkinan akan berbeda. Pewarnaan
menggunakan alam juga tidak semua kain menghasilkan warna yang bagus
atau sesuai dengan keinginan. Salah satu jenis kain kanvas herringbone
tidak bisa dimordanting dengan cara direbus karena akan merusak serat kain
sehingga kain tersebut menjadi kusut. Bila tetap ingin menggunakan kanvas
herringbone dengan pewarna alam, mordanting yang dilakukan lebih baik
menggunakan teknik mordanting dingin tanpa merebus kain.

Pencantingan pada kain juga tidak boleh menggunakan teknik yang
sama. Mencanting di atas kain primis satin dan linen harus dilakukan secara
bolak-balik dan jangan melakukan pencelupan warna berkali-kali karena
akan merusak cantingan dan warnanya akan masuk. Cukup celup kain pada
indigosol maksimal 5 kali‘dan pastikan-eantingan tembus sampai belakang
untuk mendapatkan hasil yang bagus.

Setelah diselesaikannya Tugas Akhir ini, diharapkan bisa menambah
pengetahuan, 'wawasan, dan pengalaman- schingga bisa terus digunakan
kemudian menjadi motivasi untuk berkarya. Percobaan-percobaan yang
dilakukan berdasarkan praktik dan penelitian diharapkan tetap dipraktikkan
secara konsisten untuk membuat karya yang berkesinambungan. Semoga
dengan karya ini sapat.memberikan sesuatu yang baru di kalangan Institut

terutama di bidang fesyen dan batik.
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